
ABSTRAK 

Dewi Sinta Dabukke. NIM 3113311012 “Status Kewarganegaraan Etnis 
Tionghoa Setelah Adanya Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 Tentang 
Kewarganegaraan Republik Indonesia di Kelurahan Asam Kumbang 
Kecamatan Medan Selayang Kota Medan”. 

Status ialah keadaan atau kedudukan (orang, badan dan sebagainya) di hubungkan 

dengan masyarakat sekitarnya. Undang-Undang No.12 Tahun 2006 yaitu Undang-

Undang yang mengatur tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia. Warga 

Negara merupakan orang-orang sebagai bagian dari suatu penduduk yang menjadi 

unsur negara. Kewarganegaraan adalah keanggotaan yang menunjukkan 

hubungan atau ikatan antara Warga Negara dengan Warga lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui status kewarganegaraan etnis Tionghoa setelah 

adanya Undan-Undang No. 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan Republik 

Indonesia dan pelaksanaan Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 pada etnis 

Tionghoa. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di Kelurahan Asam Kumbang 

Kecamatan Medan Selayang Kota Medan. Alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara observasi dan penyebaran 

angket atau koesioner. Jumlah populasi dalam penelitian ini ialah 150 KK dan 

sampel yang ditentukan adalah sebesar 25% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 

37,5 atau dibulatkan menjadi 38 KK etnis Tionghoa. Setelah melakukan penelitian 

dan pengolahan data dapat disimpulkan bahwa setelah adanya Undang-Undang 

No.12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia masyarakat 

etnis Tionghoa di Lingkungan I Kelurahan Asam Kumbang Kecamatan Medan 

Selayang Kota Medan memiliki status Kewarganegaraan Republik Indonesia. 

Dengan adanya Undang-Undang No.12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan 

Republik Indonesia membawa pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan 

masyarakat etnis Tionghoa, yaitu semakin terjaminnya kehidupan mereka baik 

didepan hukum, politik, sosial, pendidikan, dan HAM, sehingga membuat etnis 

Tionghoa tidak merasakan adanya lagi diskriminasi terhadap etnis mereka yang 

minoritas dan terciptalah kehidupan yang semakin sejahtera. 

 


